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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. LATAR BELAKANG 
Kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2014: 2) merupakan kurikulum 
penyempurnaan KTSP yang tertera pada Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 68,69 dan 70 Tahun 2013 tentang pemberlakuan sejak tahun 
2013. Kurikulum 2013 sangat menekankan pada penyempurnaan tujuan, strategi 
pembelajaran dan sistem evaluasi. Menurut kurikulum 2013 proses pembelajaran 
diarahkan pada penyajian materi secara terpadu untuk pencapaian semua aspek 
kompetensi secara utuh dengan lebih menekankan pada pembentukan sikap dan 
karakter peserta didik. Perubahan kurikulum terumuskan dalam standar 
kompetensi lulusan, standar proses, standar isi dan standar penilaian.  
Kurikulum 2013 suatu kontruksi kurikulum yang mengintegrasikan dua 
kerangka besar yaitu kompetensi dan karakter dalam diri peserta didik, artinya 
kurikulum mencoba untuk menginternalisasikan satu kesatuan kecerdasan 
intelektual (intellectual qoutient), kecerdasan emosional  (emotional qoutient), 
dan kecerdasan spiritual (spiritual qoutient). Apalagi fenomena perkembangan 
pendidikan abad mutakhir menghendaki adanya suatu sistem pendidikan integral 
yaitu suatu keinginan terhadap pendidikan yang di dalamnya ada pembinaan 
peserta didik yang dilaksanakan secara seimbang antara nilai, sikap, pengetahuan, 
kecerdasan, keterampilan, kemampuan komunikasi, dan kesadaran antara IPTEK 
dan IMTAQ yakni meliputi IQ (intellectual Quotient), EQ (Emotional Quotient), 
dan SQ (Spiritual Quotient). (Ridlwan Nasir, 2005:1). 
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Implementasi kurikulum 2013 membutuhkan perubahan paradigma 
pembelajaran dari pembelajaran konvesional yang hanya dilakukan di kelas, 
menjadi pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik untuk menggunakan 
aneka sumber belajar yang dapat diperoleh di luar kelas. Pembelajaran sainstifik 
yang seharusnya digunakan dalam implementasi kurikulum 2013 yang mencakup 
lima aktivitas belajar, yakni: mengamati, bertanya, melakukan percobaan atau 
mencari informasi, melakukan penalaran atau asosiasi untuk mengolah informasi 
dan mengembangkan jaringan atau mengkomunikasikan hasil investigasi. 
Karakteristik pembelajaran tersebut merupakan kunci untuk menghasilkan peserta 
didik yang kratif dan inovatif (Ridwan, 2014:1). 
Kurikulum 2013 bertujuan memberi bekal bagi peserta didik untuk 
menjawab perubahan zaman yang semakin kompleks. Perubahan zaman, baik dari 
segi sosial budaya, akademik dan industri, menuntut peningkatan kemampuan 
sumber daya manusia di masa mendatang, peserta didik tidak hanya dituntut 
memiliki pengetahuan memadai di bidangnya, tetapi juga memiliki keterampilan 
dan sikap yang tinggi pula. Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan oleh 
TIMSS peningkatan pembelajaran matematika dan sains disejumlah Negara 
hasilnya lebih dari 95 persen peserta didik di Indonesia hanya mampu mencapai 
level tinggi dan terdepan. Sementara berdasarkan kerangka kompetensi abad 21, 
proses pembelajaran tidak cukup hanya meningkatkan pengetahuan (melalui core 
subject) semata, melainkan peserta didik harus dilengkapi dengan kemampuan 
kreatif, kritis dan berkarakter kuat. Disamping itu didukung pula dengan 
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kemampuan memanfaatkan informasi dan berkomunikasi sehingga mendukung 
kreativitas peserta didik (Kemendikbud 2010-2013). 
Data TIMSS tersebut mengambarkan adanya ketidakseimbangan dalam 
proses pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Kurikulum 2013 
menuntut guru untuk melaksanakan pembelajaran yang berbasis tematik 
integrative. Guru juga dituntut untuk tidak hanya memiliki kompetensi 
professional, namun juga harus memiliki kompetensi pedagogik, sosial dan 
kepribadian. Kompetensi pedagogik guru dituntut untuk memahami karakteristik 
peserta didik, sehingga guru dapat menerapkan pendidikan karakter secara 
spontan dalam setiap proses pembelajaran agar peserta didik dapat memenuhi 
kompetensi sikap. Hal ini ditegaskan Yulianto dalam penelitiannya pendekatan 
saintifik yang dilakukan oleh guru belum mampu menerapkan pendekatan 
sainstifik yang dapat meningkatkan rasa keingintahuan, meningkatkan 
keterampilan mengamati dan berkomunikasi. 
Konsep pendekatan saintifik merupakan konsep dasar pendekatan ilmiah 
yang melatarbelakangi perumusan metode mengajar dengan menerapkan 
karakteristik yang ilmiah. Pendekatan pembelajaran ilmiah merupakan pendekatan 
pedagogik pada pelaksanaan pembelajaran dalam kelas yang melandasi penerapan 
metode ilmiah. Penerapan pendekatan ilmiah dalam pembelajaran tidak hanya 
fokus pada bagaimana mengembangkan kompetensi peserta didik dalam 
melakukan observasi atau eksperimen, namun bagaimana mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan berpikir sehingga dapat mendukung aktivitas 
kreatifitas dalam berinovasi berkarya. Menurut majalah Forum Kebijakan Ilmiah 
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yang diterbitkan di Amerika pada tahun 2004 sebagaimana dikutip Wikipedia 
menyakatan bahwa pembelajaran ilmiah mencakup strategi pembelajaran peserta 
didik aktif yang mengintegrasikan peserta didik dalam proses berpikir dan 
menggunakan metode yang teruji secara ilmiah sehingga dapat membedakan 
kemampuan peserta didik yang bervariasi. 
Pendekatan sainstifik yang dapat meningkatkan hasil belajar dan 
keterampilan proses, oleh karena itu untuk membantu peserta didik memenuhi 
keterampilan proses dalam bidang sains, perlu dicobakan suatu pendekatan 
pembelajaran yang memungkinkan mereka dapat memahami materi dalam 
pembelajaran. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ilmiah dengan 
menggunakan pendekatan ini teori yang diperoleh dapat diaplikasi secara 
maksimal dilapangan ( Rahayu, dkk: 2015).  
Dalam proses pembelajaran hendaknya saat pembelajaran berlangsung guru 
lebih melibatkan peran peserta didik dalam pembelajaran. Pendekatan 
keterampilan proses yang merupakan pembelajaran penelitian dapat meningkatkan 
potensi peserta didik dalam proses sains dan sikap ilmiah. Pendekatan 
keterampilan proses merupakan wawasan atau panutan pengembangan 
keterampilan-keterampilan intelektual, sosial, dan fisik yang bersumber dari 
kemampuan-kemampuan mendasar yang pada prinsipnya telah ada dalam diri 
pembelajaran, keterampilan ini seharusnya muncul dalam mata pelajaran 
kelompok Ilmu Pengetahuan dan teknologi. 
Implementasi kurikulum dapat dilakukan apabila guru melaksanakan proses 
pembelajaran. Pembelajaran adalah proses dasar dari pendidikan dari sanalah 
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lingkup terkecil secara formal yang menentukan dunia pendidikan berjalan dengan 
baik atau tidak. Pembelajaran menciptakan kondisi yang kondusif agar terjadi 
interaksi komunikasi belajar mengajar antara guru, peserta didik dan komponen 
pembelajaran lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang terdapat dalam 
kurikulum 2013. Hal tersebut sebagaimana tuntutan  sistem pendidikan abad 21 
berfokus pada beberapa keterampilan yaitu: keterampilan belajar kritis, inovasi, 
berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, berkolaborasi, kreativitas dan 
inovasi. Keterampilan ini adalah kunci membuka cakrawala untuk belajar seumur 
hidup dan memiliki karya yang kreatif. Guru memiliki peran yang penting 
terhadap keberhasilan implementasi kurikulum. Gurulah yang pada akhirnya akan 
melaksanakan kurikulum ini dalam kelas. Guru dituntut meningkatkan 
kemampuan dalam melaksanakan tugasnya.  
Pembelajaran pada kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik atau 
pendekatan berbasis proses keilmuan. Pendekatan saintifik dapat menggunakan 
beberapa strategi seperti pembelajaran kontekstual. Pendekatan sainstifik 
dimaksudkan untuk memberi pemahanam kepada peserta didik untuk mengetahui, 
memahami, mempraktikkan apa yang sedang dipelajari secara ilmiah. Oleh karena 
itu, dalam proses pembelajaran diajarkan agar peserta didik mencari tahu dari 
berbagai sumber. Langkah ilmiah ini diterapkan untuk memberikan ruang lebih 
pada peserta didik dalam membangun kemandirian belajar serta mengoptimalkan 
potensi kecerdasan yang dimiliki. Peserta didik diminta untuk mengkonstruk 
sendiri pengetahuan, pemahaman, serta skill dari proses belajar yang dilakukan, 
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sedangkan tenaga pendidik mengarahkan serta memberikan penguat dan pengayan 
tentang apa yang dipelajari bersama peserta didik (Musfiqon: 2015). 
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tersebut menjadi sangat 
penting di dalam Kurikulum 2013 dimana guru memiliki peranan penting dalam 
melaksanakan pembelajaran mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan sampai 
dengan evaluasi. Guru dituntut secara profesional merancang pembelajaran yang 
efektif dan bermakna, mengorganisasikan pembelajaran, memilih pendekatan 
yang tepat, menentukan prosedur pembelajaran dan pembentukan kompetensi 
secara benar serta menetapkan kriteria keberhasilan. Guru harus menguasai 
prinsip-prinsip pembelajaran, keterampilan menilai hasil-hasil belajar peserta 
didik serta memilih dan menggunakan strategi atau pendekatan pembelajaran 
yang tepat. Kompetensi tersebut merupakan suatu integral bagi seseorang guru 
sebagai tenaga profesional yang hanya dapat dikuasai dengan baik melalui 
pengalaman praktik yang intensif. Keterampilan yang dimiliki guru baik itu 
keterampilan menilai hasil-hasil belajar peserta didik, menggunakan strategi atau 
pendekatan pembelajaran tentunya akan sangat berbeda, perbedaan ini memiliki 
hubungannya dengan lama mengajar dan latar belakang akademik guru sehingga 
akan mempengharui sikap, kemauan dan kemampuan guru dalam menerapkan 
kurikulum 2013.  
Keterampilan proses sains merupakan semua keterampilan yang digunakan 
untuk menemukan dan mengambangkan ilmu pengetahuan dengan metode ilmiah. 
Keterampilan proses melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif atau 
intelektual, manual dan sosial. Keterampilan kognitif terlibat karena dengan 
7 
 
melakukan keterampilan proses sains dengan pikirannya, keterampilan manual 
terlibat karena dengan melakukan keterampilan proses sains dengan menggunakan  
alat dan bahan serta keterampilan sosial yang dimaksud  bahwa mereka 
berinteraksi dengan sesamanya dalam melaksanakan kegiataan belajar mengajar 
dengan keterampilan proses (Rustaman, 2005: 78). Keterampilan proses sains 
yang harus dipelajari peserta didik dalam bidang sains pada umumnya mencakup: 
(1) keterampilan proses sains dasar (basic science process skill) dan (2) 
keterampilan proses sains terintegrasi (integrated science process skill). Cakupan 
keterampilan proses sains dasar antara lain: observing (mengamati), 
communicating (mengkomunikasi), classifying (mengklasifikasi), measuring 
metrically (mengukur), infering (menyimpulkan), predicting (memprediksi), 
sedangkan cakupan keterampilan proses sains terintegrasi antara lain: identifying 
variables (mengidentifikasi variabel), constructing a table of data (membuat tabel 
data), constructing a graph (membuat grafik atau diagram), describing 
relationships between variables (mendeskripsikan hubungan antar variabel), 
acquiring and processing your own data (mengumpulkan data dan mengolah data, 
analyzing investigations (menganalisis hasil penelitian), constructing hypotheses 
(menyusun hipotesis), defining variables operasionally (mendeskripsikan variabel 
secara operasional), designing invesrigations (merancang percobaan), 
experimenting (melakukan eksperimen), (Rezba, et al, 2007: 5). Keterampilan ini 
harus didasari  oleh sikap ilmiah sperti antusias,  ketekunan dan kejujuran serta 
sebagainya (Bryce, 1990). 
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Akan tetapi pada kenyataannya pada saat proses pembelajaran berlangsung 
berbeda dari apa yang diharapkan, disekolah masih saja  menerapkan proses 
pembelajaran secara konvensional dimana pembelajaran lebih berpusat kepada 
guru (Teacher center)  dan peserta didik mengikuti pembelajaran. Proses 
pembelajaran di SMA Negeri Kota Yogyakarta belum sepenuhnya menggunakan 
keterampilan proses sains sehingga keterampilan proses sains di beberapa sekolah 
di SMA Negeri Kota Yogyakarta cenderung nilainya kurang. Keterampilan proses 
sains peserta didik dalam kurikulum 2013  seharusnya dapat mengembangkan  
sikap kritis dan sikap ilmiah. Hal ini merupakan salah satu masalah yang dihadapi 
dalam dunia pendidikan adalah lemahnya proses pembelajaran.,banyak diantara 
peserta didik yang tidak dapat mengembangkan pemahamannya terhadap konsep-
konsep tertentu karena antara proses dan perolehannya tidak terintegrasi serta 
tidak memungkinkan peserta didik untuk menangkap makna secara fleksibel. 
Biologi sebagai salah satu ilmu dasar mengalami perkembangan. Tujuan 
pendidikan untuk mencerdaskan anak bangsa dan mengantarkan mereka untuk 
dapat memahami lingkungan serta mengelolannya dengan baik, berarti konsep 
yang diberikan harus seirama dengan kemajuan ilmu dan teknologi. Berbagai 
penelitian telah dilakukan terkait dengan penerapan pendekatan ilmiah dalam 
proses pembelajaran sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
dan hasil pembelajaran seperti yang dilakukan oleh Nurul Hidayati (2014) tentang 
pengaruh pendekatan ilmiah terhadap hasil belajar siswa, Machin (2014) 
implementasi pendekatan sainstifik, penanaman karakter dan konservasi pada 
pembelajaran, Johari (2014) terhadap pengaruh pendekatan ilmiah terhadap hasil 
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belajar dan keterampilan proses sains, Rahayu (2011) tentang pembelajaran sains 
dengan pendekatan keterampilan proses untuk meningkatkan hasil belajar dan 
kemampuan berpikir kreatif. Haryana (2018) adanya pengaruh tingkat kefavoritan 
sekolah dan lama mengajar guru terhadap kemampuan keterampilan proses sains 
pada pembelajaran biologi di SMAN Kabupaten Bantul. Asri (2018) pengaruh 
keterampilan proses sains SMA Perintis terhadap latar akademik guru di SMA 
Sleman. Berbagai penelitian tersebut, meskipun menunjukkan adanya kelebihan 
penggunaan keterampilan proses sains dalam pembelajaran namun penggunaan 
keterampilan proses sains hanya sebatas dalam penyelenggraan penelitian yang 
penerapannya didominasi oleh peneliti atau oleh guru untuk memenuhi tuntatan 
penelitian. Belum ditemukan penelitian yang meneliti tentang bagaimana 
penerapan keterampilan proses sains yang dilakukan guru biologi dalam 
pembelajaran dikelas  dan tidak ada uraian tentang lama mengajar dan latar 
belakang akademik guru terhadap profil keterampilan proses sains peserta didik.  
Berdasarkan berbagai harapan, tuntutan, temuan, kendala, serta 
permasalahan tersebut maka peneliti merasa perlu melakukan penelitian yang 
berkaitan dengan      “Profil Keterampilan Proses Sains Peserta Didik SMA 
Negeri Kota Yogyakarta Kelas XI Pada Materi Sistem Peredaran Darah 
Ditinjau Dari Lama Mengajar dan Latar Belakang Akademik Guru” untuk 
mengetahui bagaimana profil keterampilan proses sains yang dilakukan peserta 
didik, khususnya SMA Negeri Kota Yogyakarta sehingga diperoleh informasi 
yang dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran biologi.  
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B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Tuntutan kurikulum 1975, 1984, 1999, 2002, 2004, 2006 dan 2013 
mengharuskan keterlibatan peserta didik secara aktif dan adanya keterampilan 
proses dalam pembelajaran yang diselenggarakan pada semua mata pelajaran yang 
pada setiap jenjang pendidikan. Dalam pembelajaran biologi mengharuskan 
keterlibatan peserta didik secara aktif, penemuan, keterampilan proses sains dan 
membangun pengetahuan untuk mencapai tujuan pembelajaran biologi. 
Pelaksanaan pembelajaran biologi yang pelaksanaanya berdasarkan 
ketentuan hakikat pembelajaran biologi dan menggunakan  profil keterampilan 
proses sains belum berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku sehingga 
berdampak terhadap pencapaian tujuan pembelajaran biologi khususnya dan 
tujuan pendidikan nasional secara umum.  
Berdasarkan uraian yang disampaikan dapat diidentifikasi lebih rinci 
permasalah profil keterampilan proses sains dalam pembelajarn biologi berkaitan 
dengan: 
1. Proses pembelajaran di SMA Negeri di Kota Yogyakarta belum optimal 
mengembangkan Keterampilan Proses Sains. Penerapan pendekatan 
sainstifik dalam pembelajaran identik dengan mengembangkan 
keterampilan proses sains peserta didik. Hal ini disebabkan proses belajar 
mengajar masih berpusat kepada guru dan peserta didik pasif. 
2. Latar belakang akademik guru 
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a. Asal program studi (pendidikan/non pendidikan) 
Guru berasal dari program studi manapun baik pendidikan maupun non 
pendidikan. Pemahaman guru yang berasal dari program studi 
pendidikan maupun non pendidikan tentunya berbeda dilihat dari 
muatan mata kuliah yang pernah ditempuh, perolehan informasi tentang 
penialaian serta langkah-langkah melakukan evaluasi pembelajaran 
peserta didik diperoleh pada program studi pendidikan. Berbeda dengan 
program studi non pendidikan yang tidak memperoleh kompetensi 
tersebut selama kuliah. Jenjang pendidikan guru sangat menentukan 
keprofesionalan guru dalam mengajar. Guru sebagai pengajar 
SMA/MA sederajat memiliki kualifikasi pendidikan guru minimal 
diploma empat (D-IV), strata satu (S-1), dan magister/stara dua (S-2). 
b. Pengalaman diklat 
Pengalaman diklat yang dilakukan tentunya akan menambah wawasan 
guru khususnya mengenai penilaian pembelajaran serta skill. Namun 
tidak semua guru pernah mengikuti diklat terutama yang berkaitan 
dengan keterampilan proses sains pada kurikulum.  
3. Lama mengajar 
Lamanya guru mengajar menciptakan kebiasaan guru mengajar di kelas. 
Kebiasaan ini jika sudah menahun akan sulit berubah, semakin lama 
pengalaman mengajar guru maka perubahan akan adanya peraturan baru 
khususnya mengenai perubahan kurikulum dalam pembelajaran menjadi 
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semakin sulit, karena biasanya guru telah melakukan kegiataan yang sama 
berulang-ulang hingga menjadi suatu kebiasaan. Lamanya mengajar guru 
juga berpengaruh terhadap lamanya guru berintraksi dengan berbagai 
karakter peserta didik, rekan sesama guru, pengawas, dan pengalaman di 
MGMP. 
 
 
C. PEMBATASAN MASALAH 
Ruang lingkup permasalah ini dibatasi sebagai berikut: 
1. Penelitian dilakukan di kelas XI SMA Negeri Kota Yogyakarta dengan 
kriteria sekolah yang sudah menerapkan Kurikulum 2013 berdasarkan 
kelengkapan sarana dan prasarana. 
2. Penelitian difokuskan pada keterampilan proses sains peserta didik kelas XI 
di SMA Negeri Kota Yogyakarta pada materi sistem peredaran darah. 
 
D. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan identifikasi dan latar belakang masalah, adapun rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Apakah lama mengajar guru ada hubungannya terhadap Profil Keterampilan 
Proses Sains pada pembelajaran biologi Kurikulum 2013 kelas XI di SMA 
Negeri Kota Yogyakarta?  
2. Apakah latar belakang akademik guru ada hubungannya terhadap Profil 
Keterampilan Proses Sains pada pembelajaran biologi Kurikulum 2013 
kelas XI di SMA Negeri Kota Yogyakarta? 
3. Bagaimana  profil keterampilan proses sains peserta didik di SMA Negeri 
Kota Yogyakarta pada aspek mengamati, mengklasifikasi, menafsirkan, 
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memprediksi, mengidentifikasi variabel, mendeskripsikan hubungan antara 
variabel, pengolahan data,  dan membuat hipotesis ?. 
 
 
E. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan dilakukan penelitian adalah : 
1. Untuk mengetahui  hubungan lama mengajar guru terhadap Profil 
Keterampilan Proses Sains pada pembelajaran biologi Kurikulum 2013 
kelas XI di SMA Negeri Kota Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui hubungan latar belakang akademik guru terhadap Profil 
Keterampilan Proses Sains pada pembelajaran biologi Kurikulum 2013 
kelas XI di SMA Negeri Kota Yogyakarta. 
3. Untuk mengetahui profil keterampilan proses sains peserta didik di SMA 
Negeri Kota Yogyakarta pada aspek mengamati, mengklasifikasi, 
menafsirkan, memprediksi, mengidentifikasi variabel, mendeskripsikan 
hubungan antara variabel, pengelohana data,  dan membuat hipotesis. 
 
 
 
F. MANFAAT PENELITIAN 
1. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru biologi Kota Yogyakarta untuk terus 
berusaha meningkatkan kemampuan diri dalam proses pengajaran. 
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi proses peningkatan kualitas pendidikan 
Kota Yogyakarta 
3. Sebagai bahan pertimbangan bagi institusi penyelenggara pendidikan agar 
terus berusaha untuk meningkatkan kualitas guru biologi. 
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4. Sebagai pertimbangan bagi guru dalam merencanakan dan menyusun RPP 
serta melaksanakan pembelajaran dengan mengimplentasikan keterampilan 
proses sains. 
 
G. Definisi Operasional 
1. Profil Keterampilan Proses Sains dalam penelitian ini diartikan sebagai 
gambaran umum kemampuan peserta didik dalam melaksanakan proses 
sains, yaitu proses berpikir (minds on) yang dilakukan peserta didik dalam 
menuangkan/mengaplikasikan pengetahuan ilmiahnya yang meliputi 
keterampilan proses sains thingking skill dan keterampilan proses sains yang 
melibatkan kemampuan prosedural (hands on). Profil keterampilan proses 
sains pada penelitian ini diukur menggunakan tes tertulis untuk 
keterampilan proses sains thingking skill. Keterampilan proses sains yang 
diukur dalam penelitian ini yaitu : mengamati, mengklasifikasi, 
menafsirkan, memprediksi, mengidentifikasi variabel, mendeskripsikan 
hubungan antara variabel, pengelohana data,  dan membuat hipotesis. 
2. Lama mengajar guru mulai dari pertama kali guru tersebut mengajar hingga 
saat penelitian ini berlangsung. Masa mengajar guru pada penelitian ini 
dihitung dalam satuan tahun yang dihimpun melalui kuesioner identitas 
guru.  
3. Latar belakang akademik guru dalam penelitian ini Guru pada SMA harus 
memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) 
atau sarjana (S-1). Guru biologi harus  memiliki latar belakang akademik di 
